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SAMBUTAN KEPALA BALAI KONSERVAS| BOROBUDUR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karuniaNya, buku cerita bergambar

Relief Karmawibhangga Candi Borobudur Seri Ketiga ini dapat diselesaikan. Buku ini disusun dari Relief
Karmawibhangga yang dipahatkan di kaki Candi Borobudur. Relief Karmawibhangga menggambarkan hukum
sebab akibat. Intinya, kebaikan akan berbuah keselamatan dan kejahatan akan berbuah kesengsaraan.
Pesan moral demikian tentunya akan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam pembangunan karakter
bangsa.

Buku cerita bergambar Karmawibhangga tahun ini memasuki seri ketiga. Penerbitan buku ini sebagai salah
satu upaya untuk menanamkan nilai-nilai budaya warisan nenek moyang kita pada generasi muda terutama
anak-anak usia dini. Penanaman nilai-nilai budaya yang mengandung pesan moral sejak anak usia dini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar dalam pembentukan karakter manusia Indonesia yang
memiliki budi pekerti yang baik di masa yang akan datang.

Relief Karmawibhangga dipilih karena penuh dengan pesan moral berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan dan
budi pekerti. Agar pesan moral tersebut mudah dimengerti oleh anak-anak, maka disusunlah dalam bentuk
cerita bergambar.

Buku ini dapat terwujud berkat kerja sama tim penyusun dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu maka
penghargaan dan ucapan terima kasih kami berikan kepada semua pihak yang telah berkontribusi pada buku
ini.

Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak, khususnya dalam rangka pembangunan karakter bangsa
melalui nilai-nilai budaya yang luhur.

Borobudur, Juni 2017
Kepala Balai Konservasi Borobudur
Drs. Marsis Sutopo, M.Si




KARMAWIBHANGGA

Karma adalah “perbuatan, tingkah laku”
Wibhangga adalah “alur, gelombang”

Paparan tentang alur kehidupan manusia sebagai akibat
perilaku kehidupannya yang lalu. Setiap perbuatan manusia
akan berakibat pada bentuk kelahirannya setelah si Pelaku

meninggal.

Baik buruk nasib ditentukan oleh karma (perbuatan) manusia
itu sendiri.



PENGANTAR TIM PENYUSUN BUKU

Buku ini adalah sebuah usaha membaca kembali relief Karmawibhanggalsejumlah relief yang terdapat di
kaki Candi Borobudur. Relief-relief tersebut tak tampak karena tertutup oleh kaki candi. Pada tahun 1885
J.W.ljzerman membuka kaki Candi Borobudur dan menemukan sejumlah relief. Pada tahun 1890-1891 kaki
candi dibongkar untuk melihat keseluruhan relief dan melakukan pemotretan. Dengan hati-hati kaki candi
dibongkar dan kemudian ditutup kembali. Pendokumentasian secara lengkap dilakukan oleh Kassian Cephas.
160 relief inilah yang kemudian dikenal sebagai relief Karmawibhangga.

Pada tahun 1942 di masa pendudukan Jepang, orang-orang Jepang membuka kembali kaki Candi Borobudur.
Dan hingga sekarang kaki candi bagian sudut tenggara dibiarkan terbuka agar masyarakat mengetahui
keberadaan relief yang tertutup kaki candi.

Relief Karmawibhangga bukanlah rangkaian adegan yang sedang menarasikan sebuah cerita yang utuh.
160 panil tersebut adalah potongan-potongan adegan tentang karmalsebuah tindakan yang berasal dari
sebab dan menimbulkan akibat.

Buku cerita bergambar relief Karmawibhangga ini sekali lagi adalah sebuah usaha untuk membaca dan
memaknai keberadaan relief warisan budaya para leluhur tersebutimenyusul banyak buku sebelumnya yang
juga mencoba membaca dan menafsir relief Karmawibhangga. Sebuah pembacaan yang kreatif, segar, dan
menyenangkan. Buku ini merupakan seri ketiga, berisi penggambaran ulang dan penafsiran kembali 39 panil
relief Karmawibhangga. Selamat menikmati.

Salam










iV Panil 79

Terpujiloh mereka yong
memznma don memalquan




Panil 80 Bl

Terpujiloh mereko yong
menerimoa don men jolonkon
perintoh dari pemimpinnya




Panil 81

Terpujiloh mereko yong
bergobung dengon orong-orong
dengon pengetohuon yong benar




Panil 82 ENE]

Terpujiloh mereko yong
mengamaolkon o joron yong
benar don menjodi orong yong
bonyok mendengor




Panil 83

Terpujiloh mereko yong
menghoargai poro pemberi
pengetohuon yong benar




Panil 84 B&E)




Panil 85

Terpujiloh mereko yong dengon
senang hati menerimo don
men jolonkon hukum yong benar







! Panil 86

Celokoloh mereko yong

melokukon ke johoton yong
keji. Mereko okown terlohir
(kembali di neroko Somjiva .




Celokoloh mereko yong
mengasopl lubang
 tempat bersarongnyo
binatang don membakar
mereko hidup-hidup.
Mereko akon terlohir
di neroka Rourava




Panil 88

Celokoloh mereka
yong memukul keduo
orongtuanya. Mereko

akon terlohir kemboli

di neroko Tapona




Panil 89 Bl

Celokoloh mereko yong menquliti
moakhluk hidup dolom air
mendidih. Mereko akon terlohir
kemboli di neroko Protopona




Celokoaloh mereko yong mobuk don
melecehkon perempuon. Mereko okon
terlahir kembali di neroko Kukulo




Panil 91

oy Celokaloh mereko yong memukul

%4 binatang don memotong mokhluk
W hidup. Mereka akon terlohir

kembali di neraka Rsipattrovona




! Panil 92

Celokoloh mereko yong
mengkhionati posongonnyo.
Mereko okon terlohir kemboli di
neroko Ryohsolmalivana







Panil 93

Celokoloh mereko yong
menyokiti sesomonyo




Panil 94 B4

Celokaloh mereko yong
memu joa orong yong tidok suci










Panil 95

Celokoloh mereka yong ongkuh
don membenci orong suci







Panil 96

Celokoloh mereko yong bersikop
arogan terhodop bowohonnyo







Panil 97

Terpujiloh mereko yong tidok
minum angqur don mokon




Panil 98

Terpujiloh mereko yong tidok
berbohong, bicara dengon
sembrono, tidok memfitnoh









!Panil 99

Terpujiloh merekoa yong
sukoa beromal




Panil 100

Terpujiloh mereko yong
berbagi kebahoagioon
 dengon orang lain




L8 Panil 101

Terpujiloh mereko
yonqg berbokti kepado
orongtuonya




Panil 102 B3|

Terpujiloh mereko yong
gemor menyebarkon
kebenaron




Panil 103

Terpujiloh mereko yong
gemar mendengor o joron
 kebenoron




Panil 104

Terpujiloh merekoa
yong bermurah hoti
terhodop sesomo




L2 Panil 105

Terpujiloh mereko

yong suko melokukon
meditasi




Panil 106

Terpujiloh mereko yong
memberikon persembohon
untuk orong suci




! Panil 107

o ®

Terpujiloh mereko

yong membagi
pokaion kepado

sesamonyao




Panil 108

Terpujiloh mereko yong suka
 berbogi kepada sesamonyo










Panil 109

Celokoloh mereko yong
membunuh binatong




.




Panil 110

berlaku kasor kepado







Panil 111

Celokoloh mereko yong
menyesal teloh memberikon
keboikon kepada orong lain
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! Panil 112

Celokoloh mereko yong memberi
terlolu sedikit, tLopi meski demikion ia
tok pernah menyesali pemberionnya
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Panil 113

Terpujiloh mereko yong

men jolonkon kebo jikon
don senong hati

dalam melakukannya
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Panil 115

Celokoloh mereka

yong tidok pernoh

melotih diri dolom
kebo. jikon
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LB Panil 116

Terpujiloh mereko yong
selolu meloatih diri dolom
berbuat kebo jikown







Panil 117

Celokoloh mereko yong tidok mou
berbuat kebo jikon, menolok kedotongon
pertopo don peminto-minto




-Kémadhétu Riipadhétu ‘ JAr'L'lpadhétu

Sudut Candi Borobudur yang sengaja dibuka

agar masyarakat mengetahui keberadaan relief

Karmawibhangga yang tertutup kaki. Penambahan

kaki tambahan pada bagian Kaki Candi (Kamadhatu)
yang pada akhirnya menutup sebagian besar relief

Karmawibhangga yang mengitari Candi Borobudur

diyakini dilakukan atas pertimbangan keseimbangan dan

keamanan konstruksi candi.




Panil 82 Menggambarkan orang-orang yang tengah mengamalkan ajaran yang benar.
Tampak jelas di bagian kanan seseorang tengah mendengarkan ujaran orang lain dengan
seksama.

Panil 94 Hukuman bagi mereka yang memuja orang/bangsawan yang tidak suci. Mereka
akan dilahirkan kembali dengan kepala berwujud burung garuda atau ular.

Panil 88 Menggambarkan adegan-adegan perbuatan dan ganjarannya di neraka. Seperti
tampak di sebelah kanan, seseorang tengah melakukan perbuatan yang buruk dengan
ucapannya maka ia akan mendapat ganjaran di neraka: lidahnya ditusuk dengan besi
panas.

Panil 95 Mereka yang angkuh dan membenci orang suci akan mendapatkan
hukumannya. Dalam kehidupan berikutnya mereka akan berwujud hantu yang selalu
kelaparan.




Panil 96 Menggambarkan mereka yang bersikap arogan terhadap bawahannya dan Panil 97 Menggambarkan mereka yang menolak minum anggur dan menolak makan
orang tengah melakukan kejahatan fisik yang ringan. daging. Mereka akan terlahir kembali menjadi seorang manusia seutuhnya.

Panil 100 Gambaran atas mereka yang berbagi kebahagiaan dengan orang lain. Kelak Panil 105 Tampak beberapa orang tengah bertapa atau melakukan meditasi. Gambaran

mereka akan menjadi penghuni surga.

atas perbuatan yang kelak mendapatkan ganjaran surga.




Panil 109 Menggambarkan suasana neraka abadi, hukuman bagi mereka yang

membunuh binatang.

Panil 111 Gambaran tentang keluarga yang semula bahagia tapi kemudian jatuh
menderita. Ini disebabkan karena mereka menyesal telah memberikan kebaikan kepada
orang lain.

Panil 110 Suasana neraka bagi mereka yang berlaku kasar kepada orang yang lebih tua.
Tapi hukuman ini hanya sementara.

Panil 112 Mereka yang memberi terlalu sedikit tapi tak pernah menyesali pemberiannya,
mereka akan terlahir kembali menjadi seseorang yang menderita tapi lama-kelamaan
akan bahagia.




Panil 113 Mereka yang menjalankan kebajikan dan senang hati dalam melakukannya Panil 115 Tampak seorang kaya namun kikir. Dalam kehidupan sebelumnya mereka tidak
akan mendapatkan ganjaran kebahagiaan selamanya di kehidupan berikutnya. pernah melatih diri dalam kebajikan. Mereka tampak canggung dalam berbuat kebaikan.

Panil 117 Gambaran hukuman bagi mereka yang tidak mau berbuat kebajikan, menolak
kedatangan pertapa dan peminta-minta. Mereka akan terlahir kembali menjadi seseorang

Panil 116 Seseorang akan terlahir menjadi seorang yang kaya dan murah hati sebab

mereka membiasakan diri serta melatih diri untuk berbuat kebaikan.
yang miskin dan kikir.
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Pembogion Tingkot podo Condi Borobudur
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